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Abstract

Antioxidants are compounds that can inhibit or prevent the formation of free radicals, so they are
important for consumption. Artocarpus genus plants are known as plants in the tropics, so it is
necessary to know their antioxidant activity. The investigation of antioxidant activity was carried out
using pubmed, google scholar, and science direct. The results of the investigation of antioxidant activity
in 50 species of Artocarpus showed that 6 species had antioxidant activity, with very strong antioxidant
categories (Artocarpus anisophyllus 34.58 ppm, Artocarpus chaplasa 10 pug/ml, and Artocarpus
heterophyllus 35.57 ppm) and strong antioxidants (Artocarpus altilis 66.243 ppm, Artocarpus lakoocha
55.86 ppm, and Artocarpus communis 54.6 ppm).
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Abstrak

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menghambat atau mencegah terbentuknya radikal
bebas sehingga penting untuk dikonsumsi. Tanaman genus artocarpus dikenal sebagai tamanan pada
daerah tropis, sehingga perlu diketahui aktivitas antioksidannya. Penelusuran aktivitas antioksidan
dilakukan menggunakan pubmed, google scholar, dan science direct. Hasil penelusuran aktivitas
antioksidan pada 50 spesies artocarpus menunjukkan bahwa 6 spesies memiliki aktivitas
antioksidan, dengan kategori antioksidan sangat kuat (Artocarpus anisophyllus 34,58 ppm,
Artocarpus chaplasa 10 pg/ml, dan Artocarpus heterophyllus 35,57 ppm) dan antioksidan kuat
(Artocarpus altilis 66,243 ppm, Artocarpus lakoocha 55,86 ppm, Artocarpus communis 54,6 ppm).
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m Pendahuluan

Radikal bebas adalah molekul yang
memiliki satu atau lebih elektron tidak
berpasangan sehingga memiliki sifat yang
cenderung reaktif [1]. Sumber radikal bebas
berasal dari sumber eksogen (luar tubuh) dan
endogen (endogen). Sumber eksogen berasal
dari sinar UV radiasi elektromagnetik, asap
rokok, dan radiasi kosmik, sedangkan sumber
endogen dapat berasal dari rantai transport
elektron mitokondria serta lemak [-oksidasi
[2].

Jika jumlah radikal bebas didalam tubuh
sangat banyak, dapat mengganggu kerja enzim
didalam tubuh, mengoksidasi lemak dan
merusak DNA sehingga terjadi mutasi sel yang
memicu penyakit kanker. Oleh sebab itu,
dibutuhkan senyawa antioksidan untuk
menangkal radikal bebas didalam tubuh [2],
[3].

Antioksidan merupakan senyawa yang
mampu  menghambat atau  mencegah
terbentuknya radikal bebas. Ketika,
antioksidan menangkal radikal bebas dengan
menerima atau menyumbangkan elektron,
antioksidan tidak berubah menjadi radikal
bebas dan akan tetap stabil. Senyawa
antioksidan telah terbukti secara ilmiah dapat
mengurangi tingkat resiko penyakit-penyakit
kronis, salah satunya adalah kanker [4].

Tumbuhan yang memiliki kandungan
senyawa bioaktif yang berptensi sebagai
antioksidan dengan jumlah yang relatif besar
adalah Moraceae. Famili Moraceae terdiri dari
60 marga dan mencakup 1.400 spesies. Salah
satu genus dari famili Moraceae yaitu

Artocarpus yang terdiri dari 50 spesies dan
tersebar di benua Asia, Australia dan Amerika
Tengah. Sedangkan, di pulau Kalimantan
terdapat sekitar 25 spesies, 13 spesies
diantaranya endemik [5].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan informasi mengenai aktivitas
antioksidan beberapa tanaman dari genus
Artocarpus yang telah dipublikasikandalam
jurnal-jurnal ilmiah yang akan menjadi
landasan dikembangkannya obat herbal dari
genus tersebut.

m Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalahstudi literatur mengenai informasi
aktivitas antioksidan berbagai spesies dari
genus Artocarpus dengan melakukan pencarian
berbagai sumber jurnal secara online
menggunakan mesin pencari dan pengindeks
artikel jurnal ilmiah seperti sciencedirect,
pubmed, dan google scholar.

m Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelusuran literatur tanaman
artocarpus, diperoleh sebanyak 9 jenis spesies.
yang dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan.
Dari 9 spesies tersebut, 5 spesies dilaporkan
data metabolit sekundernya seperti terlihat
pada Tabel 1. Kesembilan spesies tersebut
dilaporkan memiliki isolat yang berbeda
seperti dilaporkan pada Tabel 2. Sedangkan
aktivitas antioksidan dari kesembilan spesies
tanaman tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 1. Kandungan Metabolit Sekunder Tanaman Genus Artocarpus

No. Tanaman Bagian Tanaman Pelarut Kandungan Metabolit Sekunder Referensi
1. Artocarpus anisophyllus Daun Metanol Alkaloid dan polifenol [6]
Batang Triterpenoid , Flavanoid, Fenolik 2]
2. Artocarpus altilis Daun Air Flavonoid, tanin, fenolat, kuinon [7]
Etil asetat  Flavonoid, steroid, kuinon, fenolat [7]
n-heksana  Flavonoid, steroid, kuinon [7]
3. Artocarpus elasticus Buah Etanol Fenolik [8]
4. Artocarpus lakoocha Batang Etanol Flavonoid, fenol, tanin [9]
Etil asetat ~ Steroid/triterpenoid, tannin, flavonoid, saponin [9]
n-heksana  Steroid/triterpenoid [9]
5. Artocarpus heterophyllus Daun Etanol Flavonoid [10]
Kulit buah Flavonoid, terpenoid, alkaloid, fenol [4]
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Kandungan fitokimia pada suatu tanaman
dipengaruhi beberapa faktor baik internal
maupun eksternal. Faktor internal seperti gen
dan faktor eksternal diantaranya seperti
cahaya, suhu, kelembaban, pH, kandungan
unsur hara didalam tanah dan ketinggian
tempat. Ketinggian tempat merupakan salah
satu faktor yang Dberpengaruh terhadap
pertumbuhan suatu tanaman. Sehingga diduga
bahwa perbedaan ketinggian tempat akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, sehingga senyawa
yang dihasilkan dari proses tersebut akan
berbeda-pada setiap ketinggian tempat [11].

Selain itu, faktor dari pelarut yang
digunakan juga mempengaruhi jenis metabolit
yang dapat tertarik dari tanaman tersebut.
Setiap pelarut dengan tingkatan kepolaran
yang berbeda, dapat menarik senyawa yang
sesuai dengan kepolarannya. Sesuai dengan
prinsip like dissolve like senyawa akan larut
dalam  pelarut yang sesuai  dengan
kepolarannya, seperti senyawa polar yang
hanya akan larut dalam pelarut polar dan
senyawa non polar akan larut dalam pelarut
non polar [12].

Pengujian metabolit sekunder dari spesies
tanaman artocarpus, dilakukan dengan uji
kualitatif. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui  metabolit  sekunder  yang
berpotensi sebagai aktivitas antioksidan. Hasil
penelitian berdasarkan kajian literatur yang
telah dilakukan, ditemukan senyawa fenol,
kuinon,  flavonoid, steroid, terpenoid,
antosianin, tanin, alkaloid, dan saponin.

Metabolit sekunder yang tertarik dengan
menggunakan pelarut metanol, atara Ilain
adalah metabolit golongan flavonoid dan fenol
yang hampir terdapat di setiap tanaman yang
diuji. Hal ini menunjukkan sebagian besar
tanaman tersebut mengandung flavonoid yang
bersifat polar. Jenis metabolit yang paling
banyak tertarik pada pelarut ini terdapat pada
tanaman Artocarpus anisophyllus.

Kandungan fitokimia pada pelarut etanol
diuji ada tiga tanaman berbeda. Hasil yang
diperoleh, metabolit yang paling banyak
tertarik terdapat pada tanaman Artocarpus
elasticus dibandingkan dengan kedua tanaman
lainnya. Metabolit yang tertarik pada pelarut
ini kemungkinan besar bersifat polar.
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Metabolit sekunder yang diperoleh dari
tanaman Artocarpus atilis yang diekstraksi
menggunakan pelarut etanol, seperti flavonoid,
fenol, tanin, kuinon. Senyawa-senyawa
tersebut merupakan senyawa polar yang dapat
larut dalam pelarut polar, karena memiliki
gugus hidroksil. Adanya gula yang terikat pada
flavonoid cenderung menyebabkan flavonoid
lebih mudah larut dalam air dan dengan
demikian campuran pelarut di atas dengan air
merupakan pelarut yang lebih baik untuk
glikosida, sehingga akan larut dalam pelarut
polar seperti etanol, metanol, butanol, aseton,
dimetilsulfoksida, dimetilformamida, dan air
[13].

Tanaman Artocarus lakoocha memiliki
metabolit paling banyak tertarik dengan
pelarut etil asetat. Hal ini menunjukkan
sebagian besar metabolit tanaman tersebut
golongan semi polar.Metabolitsekunder pada
tanaman Artocarpus heterophyllus berupa
golongan alkaloid dan terpenoid. Metabolit
sekunder pada fraksi tidak larut etil asetat, bisa
dikatakan metabolit yang bersifat polar. Hal ini
dikarenakan, pelarut etil asetat merupakan
pelarut yang tergolong semipolar.

Metabolit sekunder yang terlarut pada
pelarut n-heksana paling banyak adalah
steroid. Pelarut n-heksana merupakan pelarut
non-polar, sehingga senyawa golongan steroid
yang bersifat non-polar pula banyak ditemukan
pada pelarut ini.

Mekanisme dari setiap metabolit memiliki
cara Kkerja yang Dberbeda-beda, misalnya
mekanisme antioksidan golongan fenolik.
Senyawa fenolik ini memiliki kemampuan
untuk  menyumbangkan hidrogen, maka
aktivitas antioksidan senyawa fenolik dapat
dihasilkan pada reaksi netralisasi radikal bebas
yang menjadi awal terjadinya reaksi oksidasi
atau pada penghentian reaksi radikal berantai
yang terjadi[14].

Mekanisme antioksidan dari senyawa
flavonoid tergolong antioksidan primer dan
sekunder. Sama halnya dengan senyawa
fenolik, flavonoid mampu mendonorkan atom
hidrogen untuk menghambat pembentukan
radikal bebas, dan mencegah proses oksidasi
dengan mengkelat ion logam. Kedua
mekanisme itu membuat flavonoid memiliki
beberapa efek, diantaranya menghambat
peroksidasi lipid, menekan kerusakan jaringan
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oleh radikal bebas yang memicu penyakit
degeneratif di dalam tubuh [15].

Terpenoid atau steroid merupakan
senyawa yang memiliki peranan sebagai
antioksidan. Terpenoid atau steroid bekerja
sebagai antioksidan dengan mekanisme kerja
antioksidan primer yaitu mampu mengurangi
pembentukan radikal bebas baru dengan cara
memutus reaksi berantai dan mengubahnya
menjadi produk yang lebih stabil. misalnya
superoksida [16].

Saponin terdiri dari sapogenin yaitu
bagian yang bebas dari glikosida yang disebut
aglikon. Senyawa ini mempunyai efek
antioksidan dengan membentuk
hidroperoksida sebagai antioksidan sekunder
sehingga menghambat pembentukan lipid
peroksida. Selanjutnya adalah senyawa
alkaloid, alkaloid banyak ditemukan dalam

pelarut polar karena golongan senyawa
alkaloid yang berpotensi sebagai antioksidan
adalah senyawa-senyawa polar yang akan
terekstraksi pada pelarut yang bersifat polar
Mekanisme alkaloid sebagai antioksidan adalah
dengan cara mendonorkan atom H pada radikal
bebas. Mekanisme ini menunjukkan bahwa
alkaloid bekerja sebagai antioksidan primer
[17].

Kandungan fitokimia umumnya menjadi
dasar dalam isolasi senyawa dari suatu
tanaman. Kandungan aktivitas antioksidan
yang dilaporkan selain dipengaruhi secara
umum oleh kandungan metabolit sekunder,
secara khusus dipengaruhi oleh senyawa aktif
yang terkandung pada tanaman Genus
Artocarpus tersebut. Senyawa yang berhasil
diisolasi dari tanaman genus Artocarpus
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Isolat senyawa tanaman genus Artocarpus yang memiliki aktivitas antioksidan

No. Tanaman Pelarut Isolat yang diperoleh Referensi
1. A. chaplasa Metanol Sikloartenilasetat, dan Lupeol asetat [18]
2. A. heterophyllus L.  Metanol Moracin VN, [19]
Etilasetat Artocarpesin, Norartocarpetin, dan Oxyresveratrol
3. A. hirsutus Etanol Pyranocycloartobiloxanthone A [20]
4. A. anisophyllus Etilasetat 4',5-dihydroxy-6,7-(2,2-dimethylpyrano)-2'-methoxy-8- y,y-dimethylallylflavone [21]
Etilasetat 3'-hydroxycycloartocarpin
5. A. altilis Etilasetat Siklokomunol (3,8,10-trihydroxy-6-(2-methyl-1-propenil)-6h, 7h [1]benzopirano [22]
[4,3-b] [1] benzopiran 7
Etilasetat Flavanon [7]
6. A. communis Etilasetat 1-(2,4-dihydroxyphenyl)-3-[8-hydroxy-2-methyl-2-(4-methyl-3-pentenyl)-2h-1- [23]
benzopyran-5-yl] 1-propanone
7. A. odorasittimus Etilasetat Pinocembrin, dan Pinostrobin [24]
8. A. elasticus n-heksana  Elastichalcone A dan Elastichalcone B [25]
9. A. lakoocha n-heksana  Oxyresveratrol [26]
Senyawa yang telah diisolasi pada pelarut mengurangi  produksi melanin  dengan

etil asetat diperoleh senyawa golongan
pyraflavonoid dan senyawa golongan flavonoid
yaitu flavanon siklokomunol (3,8,10-
trihydroxy-6-(2-methyl-1-propenil)-6h, 7h [1]
benzopirano[4,3-b] [1] benzopiran 7. Senyawa
siklokomunol ini berpotensi sebagai antikanker
[22].

Senyawa isolat yang berhasil diisolasi oleh
[21], dari tanaman Artocarpus anisophyllus
berupa senyawa golongan flavonoid terpenilasi

yakni senyawa 4',5-dihydroxy-6,7-(2,2-
dimethylpyrano)- 2'- methoxy- 8- v,y-
dimethylallylflavone dan 3'-

hydroxycycloartocarpin yang berfungsi
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menghambat produksi enzim tyrosinase.

Senyawa isolat yang diisolasi dari kulit
batang tanaman Artocarpus chaplasa senyawa
sikloartenil asetat dan lupeol asetatyang
termasuk kedalam golongan terpenoid.

Tanaman Artocarpus communis atau yang
biasa dikenal dengan sukun memiliki metabolit
golongan flavonoid, dengan isolat yang berhasil
diisolasi adalah senyawa golongan flavonoid
terpenilasi berupa senyawa 1-(2,4-
dihydroxyphenyl)-3-[8-hydroxy-2-methyl-2-
(4-methyl-3-pentenyl)-2h-1- benzopyran-5-yl]
1-propanone [23].

Senyawa yang diisolasi oleh [25],
ditemukan dua senyawa isolat pada tanaman
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Artocarpus elasticus merupakan senyawa
dihidrokalkon terpenilasi, yaitu senyawa
elastikalkon A dan elastikalkon B.

[solat senyawa tanaman Artocarpus

heterophyllus telah ditemukan pada beberapa
bagian tanaman, dengan aktivitas biologis yang
berbeda-beda. Senyawa artocarpesin,
norartocarpetin, dan oxyresveratrol mampu
menghambat produksi nitrit oksida. Senyawa
artocarpesin ini dilaporkan memiliki aktivitas
antiinflamasi dengan menghambat
pembentukan PGE2 [27]. Senyawa moracin VN
telah berhasil diisolasi dari bagian batang
dengan  menggunakan pelarut metanol
Senyawa ini mampu memberikan aktivitas
penghambatan yang cukup baik pada enzim
tyrosinase dan xantine oksidase [28]. Senyawa-

Tabel 3. Aktivitas Antioksidan Tanaman Genus Artocarpus

senyawa yang telah diisolasi tersebut golongan
flavonoid.

Senyawa yang ditemukan pada tanaman
Artocarpus  hirsutus merupakan senyawa
golongan xanthon turunan polifenol yang
diisolasi menggunakan pelarut etanol. Senyawa
ini diisolasi dari bagian kulit batang tanaman.

Isolasi senyawa pada tanaman Artocarpus
lakoocha, telah dilakukan oleh [26], ditemukan
senyawa oxyresveratrol yang merupakan
senyawa golongan polifenol pada bagian
batang tanaman, dimana senyawa ini dikatakan
berpotensi sebagai antiviral. Menurut [29]
senyawa oxyresveratrol mampu menstimulasi
enzim NAD+ sehingga terjadi peningkatan
kadar NAD+ yang berfungsi untuk menurunkan
tingkat stress oksidatif.

No. Tanaman Bagian Ekstrak yang diuji Meto.c_le ICso K:flteg(.)rl Referensi
tanaman pengujian antioksidan
1. A. altilis Daun Fraksi air DPPH 20,68 ppm Sangat kuat [7]
Ekstrak metanol 63,88% * 1,87 Kuat [30]
Fraksi etilasetat 17,11 ppm Sangat kuat [7]
Fraksi n-heksan 26,16 ppm Sangat kuat
2. A. anisophyllus Daun Ekstrak metanol DPPH 66,243 ppm Kuat [6]
Fraksi metanol 262,068 ppm Lemah
Fraksietilasetat 96,273 ppm Kuat
Fraksi n-heksan 838,185 ppm Tidak aktif
Batang Ekstrak metanol DPPH 34,58 ppm Sangat kuat [2]
3. A. chaplasa Kulit batang Ekstrak metanol DPPH 71,1% Kuat [35]
Biji Ekstrak metanol DPPH 636,5 pg/mL Tidak aktif [36]
Ekstrak etilasetat 715,86 pg/mL Tidak aktif
4. A. communis Daun Ekstrak etanol DPPH 121,96 ppm Sedang [31]
38,98 pg/mL Sangat kuat [23]
Ekstrak butanol 115,47 pg/mL Sedang
Ekstrak diklorometana 59,20 pg/mL Kuat
Ekstrak etil asetat 42,48 pg/mL Sangat kuat
Ekstrak n-heksan 298,50 ug/mL Lemah
5. A. elasticus Kulit batang Ekstrak etanol DPPH 70,59 ppm Kuat [8]
Fraksi etil asetat 100,06 ppm Sedang
Fraksin-heksana 94,01 ppm Kuat
6. A. heterophyllus L. Daun Ekstrak etanol DPPH 12,65 pg/mL Sangat kuat [10]
Ekstrak etilasetat 778,76 ppm Tidak aktif [32]
48,48 ug/mL Sangat kuat [10]
Ekstrak n-heksana 35,57 pg/mL Sangat kuat
Kulit buah Ekstrak etanol ABTS 194,984 pg/mL Sedang [4]
Ekstrak tidak larut etilasetat 87,09 ug/mL Kuat
Ekstrak etilasetat 223,87 pg/m Lemah
7. A. hirsutus Daun Ekstrak etanol DPPH 11,25 pg/mL Sangat kuat [33]
Kulit batang Ekstraketanol DPPH 13,84 pg/mL Sangat kuat [33]
Batang Ekstrak etanol DPPH 13,29 pg/mL Sangat kuat [33]
8. A. lakoocha Daun Ekstrak metanol ABTS 138,26+0,66 pg/mL Sedang [34]
DPPH 111,98+34,20 pg/mL Sedang
Ekstrak etanol 99,23+0,07 ppm Kuat [9]
Ekstrak etilasetat 323,18+0,02 ppm Lemah
Ekstrakn-heksan 1062,03+£1,42 ppm Sedang
9. A. odorassitimus Biji Ekstrak metanol DPPH 13,69 + 0,59 ppm Sangat kuat [37]
FRAP 208,67+1,17 ppm Lemah
Buah Ekstrak metanol DPPH 2,44 + 0,15 ppm Sangat kuat
FRAP 116,67 + 5,43 ppm Sedang [37]
12%Proc. Mul. Pharm. Conf. 2020. 241
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[solat senyawa tanaman Artocarpus
odorasittimus, ditemukan dua senyawa isolat
yakni pinocembrin dan pinostorin.
Pinocembrin senyawa flavonoid dimana
senyawa ini berfungsi sebagai antioksidan yang
biasa ditemukan didalam madu dan tanaman
damiana. Senyawa isolat pinostorin,
merupakan senyawa golongan flavonoid yang
mampu  bertindak  sebagai  antioksidan.
Senyawa ini juga diketahui berpotensi sebagai
agen kemopreventif leukimia [24].

Aktivitas antioksidan tanaman genus
Artocarpus yang diperoleh dari hasil
penelusuran liratur yang dilakukan disajikan
pada Tabel 3. Tanaman artocarpus memiliki
berbagai tingkatan aktivitas antioksidan yang
berbeda-beda, mulai dari aktivitas antioksidan
paling kuat, kuat, sedang, lemah hingga tidak
aktif.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, metode
yang paling banyak digunakan dalam
penentuan aktivitas antioksidan yakni metode
DPPH dan ABTS. Kedua metode ini paling
banyak digunakan karenapenggunaannya yang
cukup mudah untuk dilakukan.

Melalui hasil penelusuran literatur
antioksidan tanaman artocarpus, bagian
tanaman yang paling banyak digunakan adalah
bagian daun. Hal ini dikarenakan daun
merupakan bagian yang digunakan oleh
tanaman untuk serangkaian metabolisme yang
dapat menghasilkan metabolit sekunder dan
senyawa-senyawa bioaktif lainnya. Kandungan
metabolit sekunder dalam suatu bagian
tanaman juga memiliki kadar yang berbeda
seiring bertambahnya usia tanaman [38].

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan
aktivitas antioksidan tanaman Artocarpus
hirsutus memiliki nilai ICso paling baik, yakni
sebesar 11,25 pg/mlL, yang dimana antioksidan
ini memiliki kekuatan antioksidan tergolong
sangat kuat. Kemudian, untuk tanaman
Artocarpus communis memiliki senyawa aktif
berupa 1-(2,4-dihydroxyphenyl)-3-[8-hydroxy-
2-methyl-2-(4-methyl-3-pentenyl)-2h-1-
benzopyran-5-yl] 1-propanone yang aktif
sebagai antioksidan. Senyawa ini memiliki nilai
ICso sebesar 54,6 ppm. Sedangkan pada ekstrak
etil asetatnya, nilai ICso yang diperoleh
memiliki nilai ICs sebesar 42,48 pg/mL.

Aktivitas antioksidan pada bagian batang,
diperoleh dua jenis tanaman yang diuji, yakni
Artocarpus  anisophyllus dan  Artocarpus
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hirsutus.  Keduanya tergolong  aktivitas
antioksidan sangat kuat, yang dimana nilai ICs
keduanya berada dibawah 50 ppm. Tanaman
Artocarpus chaplasa menunjukkan presentase
aktivitas antioksidan 71,1% yang menunjukkan
aktivitas antioksidan kuat. Artocarpus elasticus
menunjukkan nilai aktivitas antioksidan paling
baik pada ekstrak etanol sebesar 70,59 ppm
yang tergolong aktivitas antioksidan kuat.

Fraksi etil asetat tergolong antioksidan
sedang dan fraksi n-heksana tergolong kuat.
Tanaman ini memiliki dua senyawa isolat aktif
yang diisolasi dengan fraksi n-heksana yakni
senyawa elastikalkon A dan elastikalkon B
dimana nilai ICso yang diperoleh sebesar 11,30
pug/mL dan 11,89 pg/ml, sedangkan pada
ekstrak n-heksana diperoleh nilai ICso sebesar
94,01 ppm yang dimana nilai ICso ini tergolong
antioksidan kuat yang berpotensi sebagai
antioksidan. Tanaman Artocarpus hirsutus
13,84 pg/mL yang tergolong antioksidan
sangat kuat.

Tanaman yang diuji pada bagian biji
terdapat pada dua tanaman, yakni Artocarpus
chaplasa dan Artocarpus odorassitimus.
Tanaman Artocarpuschaplasa yang diuji pada
ekstrak metanol dan etil asetat, keduanya
tergolong antioksidan tidak aktif karena nilai
ICso kedua sampel berada diatas 500 ppm,
sehingga tidak berpotensi sebagai antioksidan.
Bagian biji yang berpotensi sebagai antioksidan
terdapat pada Artocarpus odorassitimus dengan
metode DPPH diperoleh nilai ICso sebesar
13,69+0,59 ppm. Nilai ICso dengan metode
FRAP diperoleh sebesar 208,67+1,17 ppm yang
tergolong antioksidan sedang.

Tabel 3 menunjukkan  kekuatan
antioksidan tanaman Artocarpus heterophyllus
pada kulit buah, yang diuji dengan metode
ABTS pada tiga ekstrak berbeda. Hasil paling
baik diperoleh pada bagian ekstrak tidak larut
etil asetat, yakni sebesar 87,09 pg/mL.
Aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol
tergolong antioksidan sedang dan etil asetat
termasuk kedalam antioksidan lemabh.

Nilai ICso yang diperoleh pada bagian
buah tanaman Artocarpus odorassitimus
sebesar 2,44+0,15 ppm. Pengujian tersebut
dilakukan dengan menggunakan metode DPPH
pada sampel ekstrak metanol. Hasil yang
diperoleh merupakan kategori antioksidan
yang sangat kuat karena nilai ICso berada
dibawah 50 ppm. Sedangkan pada metode
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FRAP nilai ICso yang diperoleh sebesar
116,67+5,43 ppm. Nilai ICso ini menunjukkan
aktivitas  antioksidan tergolong sedang.
Tanaman ini diketahui memiliki senyawa isolat
aktif yang berpotensi sebagai antioksidan
golongan flavonoid, yakni senyawa
pinocembrin dan pinostorin. Kedua senyawa
ini dilaporkan memiliki aktivitas yang
berpotensi sebagai antioksidan yang cukup
baik dan diketahui berpotensi sebagai agen
kemopreventif leukimia.

m Kesimpulan

Tanaman genus Artocarpus memiliki
aktivitas antioksidan yang terkuat diperoleh
pada bagian daun darispesies Artocarpus
heterophyllus, Artocarpus anisophyllus dan
Artocarpus chaplasa yang diekstraksi dengan
menggunakan pelarut etanol.
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